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PENGEMBANGAN PERANGKAT PEMBELAJARAN BIOLOGI
BERBASIS RISET BIOMONITORING DALAM MATERI EKOSISTEM
UNTUK PESERTA DIDIK SMA/MA

Restin Ambangsih
16680027

ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah mengetahui pengembangan perangkat
pembelajaran biologi berbasis riset biomonitoring dan mengetahui kualitas
perangkat pembelajaran berbasis riset biomonitoring yang telah dikembangkan.
Penelitian ini merupakan penelitian R&D dengan model pengembangan
mengadaptasi model 4D Thiagarajan yang terdiri dari define, design, develop dan
disseminate. Penelitian ini hanya dilakukan sampai tahap develop. Instrumen
penelitian berupa lembar penilaian kualitas perangkat pembelajaran, angket
keterlaksanaan RPP dan angket respon peserta didik dalam bentuk check list.
Perangkat ini dinilai oleh 2 guru biologi, 3 dosen ahli, 2 peer reviewer dan di uji
coba pada siswa kelas X MIPA sejumlah 22 siswa.

Perangkat yang dikembangkan adalah Silabus, Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP), Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) dan Evaluasi Hasil
Belajar. Berdasar hasil penelitian, validitas silabus rata-rata 3,32 dengan kategori
sangat valid. Validitas RPP rata-rata 3,43 dengan kategori sangat valid, validitas
LKPD rata-rata 3,38 dengan kategori sangat valid, sedangkan validitas evaluasi
hasil belajar rata-rata 3,22 dengan kategori valid. Data hasil keterlaksanaan RPP
menunjukkan skor rata-rata 3,08 dengan kategori. tinggi dan-mendapatkan respon
positif peserta didik yang ditunjukkan nilai rata-rata respon 2,87. Hasil penelitian
ini menunjukkan bahwa perangkat pembelajaran berbasis riset biomonitoring yang
dikembangkan memenuhi kualitas valid dan praktis yang ditunjukkan oleh nilai
validitas 3,34 (sangat valid) dan nilai kepraktisan 2,98 (tinggi).

Kata kunci : Perangkat Pembelajaran Biologi, Riset Biomonitoring, Pendidikan Lingkungan

Hidup Ekosistem, Research Based Learning.



BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Sistem pendidikan di Indonesia telah mengalami banyak perubahan. Upaya
peningkatan telah dilakukan, salah satunya pada ujung tombak kegiatan
pembelajaran yaitu pendidik. Pendidik sangat penting dalam meningkatkan mutu
pendidikan karena melakukan proses pembelajaran. Metode dan teknik mengajar
dapat menggerakkan keaktifan peserta didik dalam proses pembelajaran (Surasmi,
2013). Pendidik dituntut mampu menyusun pembelajaran inovatif yang mendorong
proses belajar yang optimal baik di dalam kelas maupun diluar kelas. Perubahan
kurikulum menyebabkan perubahan kegiatan pembelajaran yang berkaitan dengan
strategi, pendekatan, metode serta teknik pembelajaran.

Perubahan kurikulum terakhir pada 2013 atau biasa disebut kurikulum 2013
terletak pada pendekatan saintifik dalam prosesnya, sehingga model pembelajaran
mengacu pada scientific method. Pendekatan saintifik berbeda dengan
pembelajaran konvensional pada perlakuan Jlangkah pembelajaran (Asta et al.,
2015). Dalam kurikulum 2013 model pembelajaran yang digunakan adalah model
pembelajaran inquiry, model pembelajaran berbasis masalah dan model
pembelajaran berbasis proyek (Nurdyansayah, 2015). Beberapa prinsip
pembelajaran kurikulum 2013 menekankan keaktifan belajar secara mandiri seperti
pembelajaran dari peserta didik diberi tahu menuju mencari tahu, dari teacher
centered menjadi belajar berbasis beraneka sumber, pendekatan tekstual menuju

proses sebagai penguatan penggunaan scientific approach. Standar proses dalam



kurikulum 2013 menerapkan pembelajaran berbasis penyingkapan atau penelitian
(discovery/inquiry learning)dan scientific approach (Shafa, 2014). Pendekatan
saintifik dirancang agar peserta didik secara aktif mengkonstruk konsep, hukum
atau prinsip melalui tahap 5M, yaitu mengamati, menanya, merumuskan masalah,
menyusun hipotesis, merancang/melakukan eksperimen.

Sains merupakan mata pelajaran yang menggunakan prinsip scientific method
yang meliputi fisika, kimia dan biologi. Biologi berperan dalam menyiapkan
peserta didik yang kritis, kreatif, kompetitif yang mampu memecahkan masalah
serta berani mengambil keputusan secara cepat dan tepat. Biologi merupakan ilmu
dasar yang mempelajari berbagai fenomena makhluk hidup yang peranannya dapat
mensejahterakan kehidupan manusia. Pada dasarnya biologi merupakan pelajaran
yang menarik karena pembelajarannya dapat dilakukan di kelas, laboratorium
maupun lingkungan sekitar. Biologi merupakan ilmu yang lahir dan berkembang
berdasarkan observasi dan eksperimen. Dengan demikian, belajar biologi tidak
cukup hanya dengan menghafalkan suatu konsep dan fakta yang sudah ada, tetapi
peserta didik dituntut untuk menemukan fakta-fakta serta konsep-konsep melalui
observast dan eksperimen (Riandari,2013).

Berdasarkan hasil observasi di SMA'N 8 Yogyakarta, sekolah ini merupakan
salah satu sekolah adiwiyata di Yogyakarta. Pembelajaran biologi di sekolah sudah
berlangsung dengan baik, namun guru belum bisa memaksimalkan peran aktif
peserta didik dalam proses pembelajaran. Beberapa metode pembelajaran yang
diterapkan masih berbasis penugasan. Dalam model sekolah adiwiyata, selain

program penghijauan dan kebersihan lingkungan, juga mencakup pemeliharaan



potensi alam sekitar sekolah. Program lingkungan di SMA N 8 Yogyakarta sudah
meliputi kegiatan komposting, tanaman toga, pilah sampah, biopori atau aksi bakti
sosial di luar sekolah. Namun demikian, integrasi pendidikan lingkungan hidup
belum diwujudkan dalam kegiatan pembelajaran, khususnya pada mata pelajaran
biologi.

Peran guru sangat penting dalam meningkatkan mutu pendidikan karena
melakukan proses pembelajaran. Guru di sekolah adiwiyata berperan juga dalam
memberikan pendidikan lingkungan hidup. Berdasarkan hasil observasi yang
dilakukan di kelas X MIPA SMA N 8 Yogyakarta pada bulan September 2019,
penggunaan perangkat pembelajaran oleh guru sudah meliputi silabus, RPP, bahan
ajar, dan alat evaluasi, namun perangkat pembelajaran yang berintegrasi dengan
pendidikan lingkungan hidup belum tersedia.

Menurut Prawiroatmodjo (1997), pendidikan lingkungan hidup (PLH) ialah
program pendidikan yang dirancang dengan tujuan agar pelajar memiliki
pengetahuan, sikap, perilaku yang rasional dan bertanggung jawab terhadap
pemanfaatan-dan pengelolaan sumber dayaalam. Dengan mempertimbangkan
tujuan PLH, Syukri (2013) berpendapat ada beberapa pokok  bahasan yang
diberikan dalam pendidikan lingkungan yakni ekosistem, sumber daya lingkungan,
kepedulian, partisipasi, etika lingkungan, kebencanaan, dan pengambilan
keputusan terhadap isu lingkungan. Berdasarkan observasi di sekolah,
pembelajaran ekosistem sudah menggunakan lingkungan sekolah untuk
pembelajaran, namun belum memunculkan integrasi materi dengan pendidikan

lingkungan hidup sebagai wujud program adiwiyata. Kegiatan biomonitoring bisa



menjadi pilihan kegiatan belajar yang mengintegrasikan materi biologi dengan
pokok bahasan pendidikan lingkungan hidup. Berdasarkan angket evaluasi
pembelajaran, didapatkan bahwa peserta didik belum mengetahui riset
biomonitoring selama pembelajaran di sekolah. Menurut Mussanadah (2018),
sekolah adiwiyata tidak hanya tentang penghijauan dan kebersihan lingkungan,
tetapi dapat mencakup ekosistem perairan. Di SMA 8 Yogyakarta belum ada
fasilitas pembelajaran tentang ekosistem perairan.

Biomonitoring dipilih karena berupa kegiatan pengamatan yang berperan
untuk membangkitkan motivasi dan keterampilan belajar peserta didik, menunjang
materi pelajaran dari hasil temuan sebagai pembuktian dari teori yang diberikan di
kelas melalui pendekatan saintifik (Arifah, 2013). Beberapa sekolah di Jawa Timur
atas inisiatif Pemerintah Dinas Pendidikan yang bekerja sama dengan Lembaga
Kajian Ekologi dan Konservasi Lahan Basah (Ecoton) sudah mengembangkan
biomonitoring sebagai pembelajaran di beberapa sekolah. Upaya tersebut dilakukan
untuk melatih kepedulian peserta didik untuk aktif menjaga dan mengawasi
kelestarian lingkungan sekitar (Rakhmawati, 2014). Bukan hanya di Surabaya,
biomonitoring telah diterapkan oleh beberapa sekolah-adiwiyata di Yogyakarta,
seperti di SMA N 1 Banguntapan (Musannadah, 2018), SMA N 1 Kasihan, Bantul.
Tetapi SMA N 8 Yogyakarta belum mengembangkan biomonitoring sebagai bagian
dari pembelajaran. Lokasi sekolah yang dekat dengan sungai memungkinkan
pembelajaran biomonitoring ini dapat dilakukan, namun demikian perangkat

pembelajaran biomonitoring untuk guru belum tersedia.



Biomonitoring adalah kegiatan pemantauan kualitas air secara biologi melalui
indikator organisme yang hidup di dalam air. Sungai sebagai salah satu jenis media
hidup bagi organisme perairan dapat menjadi media belajar bagi peserta didik
(Husna, 2018). Perairan merupakan satu kesatuan (perpaduan) antara komponen
fisika, kimia dan biologi dalam suatu media air pada suatu wilayah (Rudiyanti, 2009
dalam Husna (2018). Biomonitoring sebagai salah satu cara untuk mempelajari
perairan sebagai perpaduan berbagai komponen yang berarti bahwa terganggunya
salah satu komponen dapat mempengaruhi kehidupan di dalam peraian. Kegiatan
biomonitoring dalam pembelajaran merupakan sarana belajar untuk mengamati
organisme perairan, karena kegiatan ini dilakukan dengan melihat keberadaan
hewan air seperti ganggang, bakteri, protozoa, makroinvertebrata dan ikan.
Kelompok hewan air yang umum digunakan adalah serangga yaitu dari ordo
Ephemeroptera, Plecoptera dan Tricoptera (EPT) yang memiliki tingkat sensitivitas

tinggi terhadap bahan pencemar (Fannani, 2013).

Hala et all (2016) dalam penelitiannya menyebutkan bahwa perangkat
pembelajaran biologi berbasis pendekatan saintifik pada materi ekosistem berhasil
meningkatkan-aktivitas peserta didik untuk ‘melibatkan diri-pada pembelajaran.
Penelitian oleh Mastang (2017) berhasil meningkatkan hasil belajar peserta didik
dalam kategori sedang melalui pengembangan perangkat berbasis Problem Based
Learning. Kartika (2013) dalam penelitiannya menyebutkan bahwa pengembangan
perangkat pembelajaran dapat disusun berbasis lingkungan atau potensi lokal yang

mendapatkan kategori sangat baik menurut ahli perangkat.



Pengintegrasian materi pelajaran dengan pendidikan lingkungan hidup bagi
sekolah adiwiyata memerlukan perencanaan yang baik, sehingga proses belajar
dapat berjalan secara efektif dan efisien. Untuk itu dipandang perlu sebuah
perangkat pembelajaran berbasis riset biomonitoring yang diharapkan mampu
meningkatkan motivasi dan keterampilan belajar peserta didik. Berdasar uraian
tersebut, peneliti merasa terdorong untuk melakukan penelitian dengan judul :
“Pengembangan Perangkat Pembelajaran Biologi Berbasis Riset Biomonitoring

dalam Materi Ekosistem untuk Peserta Didik SMA/MA”.

B. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah, maka masalah-masalah yang

munculdapat diidentifikasi sebagai berikut.

1. Belum tersedianya perangkat pembelajaran yang memuat integrasi materi
biologi dengan pokok bahasan pendidikan lingkungan hidup.

2. Pembelajaran biologi cenderung pasif yang belum memaksimalkan peran aktif
peserta didik.

3. Pembelajaran materi ekosistem belum diajarkan melalui riset sebagai inovasi
pembelajaran.

4. Pembelajaran biomonitoring kualitas air belum banyak diajarkan di tingkat

sekolah.



C. Pembatasan masalah

1. Perangkat pembelajaran biologi berbasis Riset Biomonitoring yang
dikembangkan berupa berupa Silabus, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
(RPP),Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) dan evaluasi hasil belajar.

2. Pembelajaran Riset Biomonitoring di integrasikan dengan materi ekosistem
yang dibatasi pada implementasi prosedur pemantauan kualitas sungai dan

pendidikan lingkungan hidup.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang masalah, maka rumusan masalah

penelitian ini adalah, sebagai berikut.

1. Bagaimanakah mengembangkan perangkat pembelajaran biologi berbasis riset
biomonitoring dalam materi ekosistem untuk peserta didik kelas X SMA/MA?
2. Bagaimanakah kualitas perangkat pembelajaran biologi berbasis riset

biomonitoring dalam materi ekosistem untuk peserta didik kelas X SMA/MA?

E. Tujuan Pengembangan

Tujuan penelitian pengembangan perangkat pembelajaran biologi ini adalah :
1. Menghasilkan perangkat pembelajaran biologi berbasis riset biomonitoring
untuk peserta didik SMA/MA.
2. Mengetahui kualitas perangkat pembelajaran biologi berbasis riset

biomonitoring untuk pembelajaran ekosistem.



F. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan

Produk yang dihasilkan dalam pengembangan ini adalah perangkat
pembelajaran dengan spesifikasi sebagai berikut :

1. Perangkat pembelajaran biologi berbasis riset biomonitoring yang ditujukan
untuk pembelajaran kelas X MIPA.

2. Materi pembelajaran merupakan pengintegrasian materi biologi dengan
pendidikan lingkungan hidup.

3. Perangkat pembelajaran yang dikembangkan mengacu pada Standar
kompetensi (SK) 3.10 yaitu menganalisis komponen-komponen ekosistem
dan interaksi antar komponen tersebut.

4. Komponen perangkat pembelajaran biologi berbasis riset biomonitoring
mencakup:

a. Silabus,
b. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP),
c. Lembar Kerja Peserta didik (LKPD),

d...Evaluasi hasil belajar.

G. Manfaat Pengembangan

Manfaat produk pengembangan yang diharapkan yaitu :

1. Bagi guru biologi dan sekolah

Hasil penelitian pengembangan dapat digunakan sebagai salah satu referensi
untuk mengembangkan perangkat pembelajaran berbasis riset dalam meningkatkan

peran aktif peserta didik dalam pembelajaran.



2. Bagi peserta didik

Peserta didik dapat memanfaatkan kegiatan biomonitoring untuk memantau
kualitas air di luar lingkungan sekolah secara mandiri. Kegiatan biomonitoring
dapat melatih identifikasi jenis makrozoobentos dan meningkatkan karakter peduli

kesehatan Daerah Aliran Sungai.

3. Bagi pemerintah daerah

Hasil penelitian dapat dijadikan alternatif untuk pengembangan pendidikan

karakter dan sikap peduli terhadap kesehatan daerah aliran sungai (DAS).

4. Bagi peneliti lain

Bagi peneliti lain dapat digunakan sebagai bahan informasi dan acuan
pengembangan pendidikan karakter peduli lingkungan khususnya kesehatan daerah
aliran sungai di daerah lain. Hal ini tentunya harus disesuaikan dengan daerahnya

masing-masing.

H. Asumsidan Keterbatasan Pengembangan

1. Asumsi Pengembangan
Asumsi dalam penelitian pengembangan ini:'meliputi ;

a. Produk yang dihasilkan dapat menjadi alternatif kegiatan pembelajaran
yang memaksimalkan peran aktif peserta didik.

b. Produk yang dihasilkan dapat melibatkan peran peserta didik dalam

membangun lingkungan hidup sungai yang lebih baik.
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c. Produk yang dihasilkan dapat meningkatkan iklim pembelajaran lingkungan

hidup yang berintegrasi dengan materi pembelajaran.

2. Keterbatasan Penelitian

Keterbatasan dalam penelitian pengembangan ini meliputi :

a.

Validasi produk dilakukan oleh dua dosen ahli pendidikan dan satu dosen
ahli materi. Validasi dilakukan pada semua produk perangkat
pembelajaran pada aspek konten materi atau isi, kelengkapan perangkat
dan kebahasaan.

Produk RPP diujikan kepraktisannya menggunakan bantuan observer
oleh guru biologi dan teman sejawat.

Perangkat pembelajaran yang dikembangkan berupa silabus, rencana
pelaksanaan pembelajaran (RPP), lembar kerja peserta didik (LKPD) dan
evaluasi hasil belajar.

Materi yang dikembangkan dalam perangkat pembelajaran adalah materi

ekosistem yang dipadukan dengan materi biomonitoring.
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BAB V PENUTUP

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa :

1. Pengembangan perangkat pembelajaran dilakukan dengan model 4D,
dengan melaksanakan 3D. Tahap define sebagai tahap awal dalam
mencari data pra-penelitian sebagaidasarpenyusunan perangkat. Tahap
design, tahap perancangan perangkat berdasarkan data awal dan tahap
develope sebagai tahap pengujian produk dan revisi akhir untuk
menghasilkan produk akhir yang berkualitas baik.

2. Keseluruhan produk yang terdiri dari Silabus, RPP, LKPD, Evaluasi
Hasil Belajar memenuhi kualitas valid dan praktis. Dari hasil
perhitungan, nilai validitas Silabus rata-rata 3,32 (Sangat Valid), nilai
validitas RPP rata-rata 3,43 (Sangat Valid), nilai validitas LKPD rata-
rata-3,38(Sangat Valid). dan, nilai (validitas- Evaluasi rata-rata 3,22
(Valid). Dan dari hasil perhitungan, produk memiliki kepraktisan tinggi
yang ditunjukkan dari-hasil respon positif peserta didik dengan rata-rata
2,87 dan nilai keterlaksanaan RPP tinggi dengan rata-rata 3,08, sehingga
produk ini memiliki kualitas yang baik dan layak digunakan dalam

pembelajaran ekosistem.
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B. Saran

Berdasarkan penelitian, saran yang dapat diberikan adalah sebagai berikut :

1. Dalam mengembangan perangkat perlu memerhatikan kurikulum secara
teliti agar semua kompetensi dapat tertuang kegiatan pembelajaran.

2. Pembelajaran biologi membutuhkan inovasi kegiatan yang dapat
mengoptimalkan proses pembelajaran terlebih dalam hal lingkungan hidup.

3. Pembelajaran biologi sangat bisa memanfaatkan potensi lingkungan sebagai

bagian pembelajaran melalui pengamatan.
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